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ABSTRAK
Rika Gustia : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving
terhadap Keterampilan Problem Solving Peserta Didik
Tentang Materi Perubahan Iklim Kelas VII di SMPN 34
Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan permasalahan rendahnya
keterampilan problem solving peserta didik. Dalam proses pembelajaran guru
jarang melatih keterampilan problem solving peserta didik dan saat ini literasi Sains
di Indonesia rendah dibandingkan negara lain. Hal tersebut membuktikan bahwa
kemampuan problem solving peserta didik juga rendah. Hasil tes pendahuluan,
menunjukkan rata-rata keterampilan problem solving peserta didik kurang dari
50%. Berdasarkan hal tersebut diperlukan model pembelajaran yang dapat melatih
keterampilan problem solving peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh model problem solving terhadap keterampilan problem solving peserta
didik kelas VII SMPN 34 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain Control Group
Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VII SMPN 34
Padang tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian peserta didik kelas V1.4 sebagai
kelas eksperimen dan VII.5 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik porposive sampling. Instrumen berupa lembar observasi
pengamatan aktivitas peserta didik untuk memperoleh data keterampilan problem
solving, lembar observasi untuk memperoleh data sikap ilmiah, lembar soal untuk
memperoleh data pengetahuan.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji-t diperoleh data
terdistribusi normal dan memiliki varians homogen. Pada uji hipotesis diperoleh
hasil thitung 2,24 > tianer 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model problem solving berpengaruh positif berarti terhadap keterampilan problem
solving peserta didik tentang materi perubahan iklim kelas VII SMPN 34 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 ini sangat
pesat, kita dihadapkan bukan saja kepada suatu tantangan, akan tetapi juga peluang.
Artinya, di era global ini kita memiliki peluang untuk meningkatkan taraf hidup
bangsa Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintahan Indonesia,
yaitu dengan menerapkan tiga konsep pendidikan dalam mengembangkan
kurikulum baru untuk Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Ketiga
konsep tersebut adalah 21st Century skills, scientific approach, authentic assesment
(Santoso 2017). Menurut Mukminan (2002), bahwa terdapat 18 macam 21st
Century Skills yang perlu dibekalkan pada setiap individu. Diantara keterampilan
abad 21 ialah Learning and Innovation Skills yang terdiri dari 4 aspek, yaitu critical
thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi/
kerja sama), dan creativity (kreativitas).
yang dapat digunakan dalam menjalani hidup di masyarakat, bangsa dan negara.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran di tingkat SMP/MTS
yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Hal
tersebut dimaksud agar penguasaan peserta didik tidak hanya kumpulan
pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu
proses dan penyimpulan dari suatu penemuan. Untuk mencapai hasil yang baik
dalam pembelajaran harus diperhatikan juga prosesnya. Pembelajaran harus

disesuaikan dengan kondisi peserta didik serta tujuan pembelajaran.



Dalam proses pembelajaran peserta didik juga dituntut untuk menguasai
kemampuan dari apa yang telah dipelajari, tidak hanya dibidang pengetahuan saja
tetapi juga sikap dan keterampilan. IPA sebagai proses dia mencakup kemampuan
untuk menerapkan keterampilan proses sains. keterampilan proses sains adalah
pemecahan masalah pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan pemecahan
masalah penting dimiliki oleh peserta didik karena mereka berhubungan dengan
kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep sains untuk memecahkan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Memecahkan masalah merupakan
salah satu keterampilan yang harus dilatihkan ke peserta didik. Proses pembelajaran
IPA di Indonesia sangat kurang melatih keterampilan pemecahan masalah bagi
peserta didik.

Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dapat kita nilai dari berbagai
aspek, salah satunya literasi sains. Literasi sains adalah kemampuan untuk
menggunakan dan memanfaatkan pengetahuan yang didapatkan dalam masalah
sains sehingga menjadi masyarakat yang peka terhadap sains dan teknologi.
Menurut Organization for Economic Co-operation and Development (OCED)
Programme for international Student Assessment (PISA) (2015) Literasi sains
diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dalam masalah
yang berhubungan dengan sains, ide-ide ilmu pengetahuan sehingga menjadi
masyarakat yang reflektif. Peserta didik dengan kemampuan literasi Sains yang
kurang berkembang hanya mampu menyelesaikan masalah pada situasi sederhana
dan akrab, sedangkan yang memilki kemampuan literasi lebih berkembang mampu

menyelesaikan masalah pada situasi yang kompleks dan sulit (Rahayu. S, 2014).



Indonesia memiliki tingkat kemampuan literasi sangat rendah dibandingkan dengan
negara lain.

Rendahnya literasi sains di Indonesia dibandingkan negara lain membuktikan
bahwa kemampuan problem solving peserta didik juga rendah (Alberida, dkk.,
2015). Selain itu, peserta didik juga masih lemah dalam memunculkan beragam ide
penyelesaian dari suatu permasalahan. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan di SMP Negeri 34 Padang pada bulan Februari 2019, didapatkan data
bahwa lebih dari 50 % peserta didik memiliki keterampilan problem solving yang
rendah. Dari 29 peserta didik hanya 13 peserta didik yang menguasai separuh
bagian dari indikator keterampilan problem solving. Secara keseluruhan aspek
keterampilan problem solving yang dikuasai peserta didik sebesar 4,4 %. Menurut
hasil penelitian Alberida, dkk 2018 rata-rata kemampuan pemecahan masalah
peserta didik kelas VII SMP Kota Padang rata-rata di bawah 50%. Keterampilan
pengamatan, dan merancang eksperimen, masing-masing 47% dan 39%. Mengira,
mengajukan pertanyaan dan menyusun hipotesis masing-masing 18%, 40% dan
27%. Mengabdi, melakukan inferensi, menerapkan ide situasi baru dan
mengklasifikasikan masing-masing 40%, 34%, 44%, dan 34%. Kemampuan yang
cukup tinggi adalah menggunakan peralatan sederhana dan melakukan pengukuran
84%, 61%. Hasil ini menunjukan dari 10 peserta didik, maka 3 atau 4 orang yang
sudah memiliki kemampuan pemecahan masalah.

Begitu juga untuk keterampilan dalam menemukan solusi. Peserta didik
sangat lemah dalam memunculkan beragam solusi dari suatu kejadian yang

diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik tidak mampu



menemukan lebih dari satu solusi bahkan masih banyak yang sama sekali tidak
mampu menemukan solusi penyelesaian dari permasalahan yang diberikan
(Busyairi, 2015). Keterampilan pemecahan masalah, keterampilan proses sains, dan
kepercayaan diri peserta didik masih rendah. Hal tersebut menunjukkan pentingnya
dan harapan yang tinggi pada pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah, keterampilan proses sains dan kepercayaan diri peserta didik
di Indonesia (Praharani, 2016).

Untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan memenuhi hakikat
sains, perlu diupayakan usaha dari guru dalam menerapkan model. Model yang
digunakan harus memenuhi hakikat sains diantaranya, yaitu model pembelajaran
problem solving. Namun model pembelajaran ini jarang digunakan dalam proses
pembelajaran saat ini. Hal tersebut kurang di perhatikan oleh sebagian pendidik
khusus nya di SMPN 34 Padang. Meskipun sekolahnya telah menerapkan
Kurikulum 2013, tetapi guru hanya memberikan pembelajaran agar peserta didik
mampu mengingat dan menghafal materi yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran ceramah dan metode tanya jawab. Sejatinya proses
pembelajaran harus menyenangkan dan ada tindak lanjut dari guru untuk peserta
didik, sehingga peserta didik dapat membawa hasil pembelajaran yang bermakna
dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran yang memuat hakikat sains harus didukung juga dengan
metode ilmiah yang digunakan dalam pembelajaran. Untuk itu diperlukan
keterampilan dalam melaksanakan metode ilmiah untuk menyelesaikan suatu

persoalan dalam pembelajaran diantaranya, yaitu, keterampilan problem solving.



Keterampilan problem solving merupakan kemampuan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang memuat sikap ilmiah diantaranya, mengkomunikasikan,
klasifikasi, menanyakan, mengamati, menerapkan konsep, meramalkan, melakukan
percobaan dan mengajukan hipotesis.

Keterampilan problem solving merupakan keterampilan dalam memecahkan
masalah. Keterampilan ini harus dimiliki oleh setiap peserta didik untuk menjalani
kehidupannya sehari-hari, karena pendidikan itu harus sesuai dengan
perkembangan masyarakat. Pada abad ini sangat diperlukan keterampilan problem
solving untuk menghadapi arus globalisasi. Keterampilan problem solving sangat
bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupan diantaranya, yaitu mengembangkan
keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah serta mengambil keputusan
secara objektif dan mandiri. Selain itu keterampilan problem solving juga dapat
membina pengembangan pengetahuan dan sikap perasaan (ingin tahu, lebih jauh)
dan cara berpikir objektif mandiri dan krisis serta analisis baik secara individual
maupun kelompok.

Keterampilan problem solving dapat melatih kemampuan peserta didik dalam
memecahkan dan menemukan solusi terhadap masalah yang ditemukan baik secara
individu maupun kelompok. Dasar untuk menerapkan pembelajaran
penemuan/penyelidikan adalah pemecahan masalah. Tujuan pembelajaran sains
adalah untuk membantu peserta didik mengubah persepsi, gambar, konsep untuk
memacu meningkatkan keterampilan dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu
Kurikulum  Nasional merekomendasikan untuk  menggunakan  model

pemecahan/penyelesaian masalah.



Keterampilan pemecahan masalah (problem solving skills) dapat dilakukan
dengan berbagai cara (Gulo, 2002). Salah satu nya dengan langkah-langkah metode
ilmiah (scientific problem solving). Alberida, dkk. (2018) telah mengembangkan
model problem solving untuk pembelajaran IPA. Bagaimana pengaruh model
problem solving terhadap keterampilan problem solving belum diteliti. Oleh sebab
itu maka peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran
problem solving terhadap keterampilan problem solving peserta didik pada materi
perubahan iklim Kelas VII di SMPN 34 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
didefinisikan masalah dalam penelitian sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran saat ini umumnya masih menggunakan model ceramah dan
metode tanya jawab yang masih berpusat ke guru meskipun sekolahnya sudah
memakai kurikulum 2013.

2. Proses pembelajaran IPA di Indonesia sangat kurang melatih keterampilan
pemecahan masalah bagi peserta didik

3. Rendahnya keterampilan problem solving di SMPN 34 padang

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan maka
batasan masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan problem

solving peserta didik Kelas VII di SMPN 34 Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
apakah penerapan model pembelajaran problem solving berpengaruh positif berarti
terhadap keterampilan problem solving peserta didik tentang materi perubahan
iklim Kelas VII SMPN 34 Padang.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem solving
terhadap keterampilan problem solving peserta didik tentang materi perubahan
iklim Kelas VII SMPN 34 Padang.
F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan berguna :
1. Bagi guru, untuk dapat meningkatkan keterampilan Problem Solving peserta

didik menggunakan model pembelajaran Problem Solving.

2. Bagi peneliti lain sebagai sumber untuk penelitian yang lebih lanjut.



